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Abstrak 

Kegiatan budidaya masih memiliki kendala pada ketersediaan  bibit rumput laut yang terbatas dan hanya 

ada pada musim tertentu. Untuk memenuhi kebutuhan bibit rumput laut dapat menggunakan bibit hasil 

kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan kultur ekplan (talus) yang dilakukan secara aseptik dan steril 

dalam media padat yang ditambahkan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk dapat beregenerasi 

memperbanyak diri menjadi tanaman baru yang lengkap. Keunggulan pengggunaan bibit kultur jaringan 

yaitu tingkat pertumbuhan lebih cepat, memiliki talus yang kuat, bercabang banyak, dan tingkat ketahanan 

terhadap penyakit lebih tinggi. Namun kendala dalam penggunaan bibit kultur jaringan adalah ukurannya 

kecil. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pertumbuhan planlet rumput laut K. alvarezii yang 

dibudidayakan dengan wadah yang berbeda. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

terdiri dari 4 perlakuan 3 kali ulangan. P1 (wadah botol), P2 (wadah kantong plastik), P3 (keranjang), P4 

(waring). Hasil penelitian ini adalah pertumbuhan terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan P2 

menggunakan kantong plastik dengan berat mutlak sebesar 0,89 g, dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 

0,77%. dan irisan jaringan terbaik juga pada perlakuan P2 menggunakan kantong plastik. Pertumbuhan 

terendah pada penelitian ini adalah pada perlakuan P3 (keranjang) dengan berat -0,06 g dan pada laju 

pertumbuhan spesifik berkisar 0,47%. Kesimpulan penelitian ini adalah pertumbuhan planlet terbaik pada 

perlakuan P2 menggunakan kantong plastik. 

Kata kunci: Irisan  jaringan , kultur jaringan, rumput laut, 

Abstract 

Cultivation activities still have constraints on the availability of seaweed seeds that are limited and only 

available in certain seasons. To meet the needs of seaweed seeds can use seedlings from tissue culture. 

Tissue culture is an explant (talus) culture that is carried out aseptically and sterile in a solid medium that 

is added with Growth Regulators (ZPT) to be able to regenerate to multiply into a complete new plant. The 

advantages of using tissue culture seedlings are faster growth rates, strong talus, many branches, and higher 

levels of disease resistance. However, the obstacle in using tissue culture seedlings is their small size. The 

purpose of this study was to analyze the growth of K. alvarezii seaweed planlets cultivated with different 

containers. The research method used a complete randomized design consisting of 4 treatments with 3 

replications. P1 (bottle container), P2 (plastic bag container), P3 (basket), P4 (waring). The results of this 

study were the best growth in this study was the P2 treatment using plastic bags with an absolute weight of 

0.89 g, and a specific growth rate of 0.77%. and the best tissue slices were also in the P2 treatment using 

plastic bags. The lowest growth in this study was in the P3 treatment (basket) with a weight of -0.06 g and 

a specific growth rate of 0.47%. The conclusion of this study is the best planlet growth in the P2 treatment 

using plastic bags. 

Keywords: Mesh slides, tissu culture, seaweed



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Volume 23 No.2 September 2024 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 

65 
  This is an open acces article  

under the CC-BY-NC-SA license 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara maritim 

yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah (Madusari et al, 2024). 

Komoditas laut yang memiliki potensi 

besar yaitu rumput laut. Budidaya rumput 

laut di Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya (Mardiana et al, 

2024). Hal tersebut berdasarkan data 

statistik dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

pada tahun 2020 data produksi rumput 

laut mencapai 36,357,04  juta ton  dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 

sebesar 39.660,58 juta ton. Pembudidaya 

di Nusa Tenggara Barat tersebar di 

wilayah Lombok Tengah tepatnya di 

teluk Gerupuk, Kecamatan Pujut. Teluk 

gerupuk mempunyai luas 342,44 ha 

(25,22%) dengan potensi pengembangan 

budidaya rumput laut karena keadaan 

perairannya yang sangat baik. Jenis 

rumput laut yang dibudidayakan di teluk 

gerupuk yaitu jenis Kappaphycus 

alvarezii (Wafi dan Ariadi, 2024). 

Pembudidaya rumput laut masih 

memiliki kendala dalam pengembangan 

budidaya yaitu ketersediaan bibit yang 

terbatas dan benih dari alam yang 

dipengaruhi oleh musim (Ariadi et al, 

2023). Bibit yang berasal dari alam yang 

digunakan terus menerus, sehingga 

mengalami hasil pertumbuhan bibit yang 

kurang bagus dan lebih mudah terserang 

penyakit (Mardiana et al, 2024). Untuk 

mendapatkan bibit yang bagus dapat 

dilakukan dengan  menggunakan bibit 

hasil kultur jaringan. Kultur jaringan 

merupakan kultur ekplan (talus) yang 

dilakukan secara aseptik dan steril dalam 

media padat yang ditambahkan Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT)  untuk dapat 

beregenerasi memperbanyak diri menjadi 

tanaman baru yang lengkap. Keunggulan 

pengggunaan bibit kultur jaringan yaitu 

tingkat pertumbuhan lebih cepat, 

memiliki talus yang kuat, bercabang 

banyak, dan tingkat ketahanan terhadap 

penyakit lebih tinggi (Cokrowati et al., 

2018; Ariadi et al, 2023). Namun kendala 

dalam penggunaan bibit kultur jaringan 

adalah ukurannya kecil sehingga perlu 

dilakukan dengan menggunakan wadah 

pembudidayaan yang sesuai dengan 

ukuran bibit. Oleh karena itu pentingnya 

dilakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui wadah yang sesuai untuk 

pertumbuhan planlet rumput laut. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Mei 2024 di Teluk 

Gerupuk, Desa Sengkol, Kecamatan 

Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa 

Tenggara Barat. Irisan jaringan rumput 
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laut dilakukan di Laboraturium Produksi 

dan Reproduksi Ikan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali 

ulangan dengan berat planlet masing 

masing wadah yaitu 1,2 g. Berikut ini 

adalah  perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian : 

P1 : Menggunakan botol plastik 

transparan volume 1500 ml 

P2 : Menggunakan kantong plastik 

berwarna bening volume 1000 ml 

P3  : Menggunakan keranjang 

berukuran 40 cm x 45 cm x 35 cm 

P4 : Menggunakan waring polyetilen 

ukuran mata jaring 1,25 inci ukuran 1 m 

x 1m 

Parameter Uji 

Berat mutlak 

Pengukuran berat mutlak di hitung 

mulai dari awal kegiatan pemeliharaan 

rumput laut sampai akhir pemeliharaan. 

Berat Mutlak dapat dihitung dengan 

rumus menurut (Cokrowati et al., 2018; 

Ariadi et al, 2023). 

W = Wt – W0 

Dimana: 

W  :Berat Mutlak (g)   

Wt :Berat bibit pada akhir penelitian (g) 

W0 :Berat bibit pada awal pemeliharaan  

Laju pertumbuhan spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik rumput 

laut dapat dihitung menggunakan rumus 

menurut (Lutfiati et al., 2022) sebagai 

berikut : 

SGR = (LnWt – LnW0) x 100% 

t 

Dimana : 

SGR  : Laju Pertumbuhan Spesifik  

Wt        : Bobot rata rata individu akhir  

W0  :  Bobot rata rata individu awal  

t   :  Lama/ waktu penelitian (hari) 

Irisan jaringan 

Pengamatan irisan jaringan dilakukan 

pada awal pemeliharaan dan akhir 

pemeliharaan setelah pemanenan. 

Pengamatan irisan jaringan dilakukan 

dengan mengiris talus dengan tipis, 

kemudian dilakukan pengamatan dengan 

menggunakan mikroskop. Irisan jaringan 

ini dilakukan di Laboraturium Produksi 

dan Reproduksi Ikan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. 

Kualitas air 

Pengukuran kualitas air dilakukan 3 

kali pada awal pemeliharaan, 

pertengahan pemeliharaan dan di akhir 

masa pemeliharaan. Adapun parameter 

yang digunakan dalam pengukuran yaitu 

kualitas perairan yang meliputi Suhu, pH, 

Salinitas dan dengan metode titrasi. 

Analisis data 
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Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian seperti pertumbuhan mutlak 

dan laju pertumbuhan spesifik. Semua 

data dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam atau analysis of variance 

(anova) pada taraf nyata 5% dengan 

selang kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Mutlak 

Berdasarkan hasil uraian tersaji pada 

pada  (Gambar 1) dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada 

perlakuan P2 dengan 0,89 g, dan terendah 

pada perlakuan P3 -0,06 g. Hasil analysis 

of variance menunjukan P1 dan P2 tidak 

berbeda nyata, tetapi P1 dan P2 berbeda 

nyata dengan P3 dan P4 (P < 0,05) 

terhadap berat mutlak planlet rumput laut 

K. alvarezii (Taufiqurrohman et al, 2023).

 

 

Gambar 1. Berat Kappaphycus alvarezii 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

perlakuan P2 menggunakan kantong 

plastik memberikan hasil berat mutlak 

tertinggi pada rumput laut K. alvarezii 

(Wafi dan Ariadi, 2022). Perlakuan P2 

menggunakan kantong plastik tidak 

banyak ditumbuhi lumut yang menempel 

pada rumput laut sehingga 

pertumbuhannya lebih cepat. Muslimin & 

Sarira, (2020) menyatakan bahwa 

kantong plastik dapat menghambat 

pertumbuhan lumut ataupun hama yang 

akan masuk kedalam kantong plastik dan 

di dukung oleh pernyataan Adam et al., 

(2023) menyatakan penggunaan kantong 

plastik dapat  membantu 

membudidayakan planlet rumput laut 

yang masih kecil, sehingga hasil 

budidaya menggunakan kantong 

memberikan hasil yang berbeda untuk 

pertumbuhan rumput laut. Pertumbuhan 

rumput laut menggunakan kantong 
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plastik memiliki kelebihan tahan terhadap 

hama dan penyakit yang masuk kedalam 

wadah, cahaya  lebih mudah masuk, 

sehingga hasil pada saat budidaya 

memiliki talus yang segar, bersih dari 

penyakit. Serihollo et al., (2021), 

menyatakan bahwa rumput laut yang di 

budidaya dengan kantong plastik 

menghasilkan rumput yang memiliki 

talus segar, tebal, sehat, dan bersih. 

Berat mutlak pada perlakuan P3 

(keranjang) sangat rendah dari perlakuan 

yang lain, faktor yang mempengaruhi 

rendahnya pertumbuhan rumput laut 

yaitu wadah yang digunakan, pengaruh 

kualitas air, terserang penyakit, maupun 

hama hewan kecil dan lumut yang yang 

menempel pada rumput laut (Ariadi et al, 

2023). Adanya hama yang menempel 

seperti lumut pada wadah menyebabkan 

cahaya matahari terhalang masuk 

sehingga menyebabkan proses 

fotosintesis dan besarnya ombak yang 

menyebabkan talus rontok atau patah 

sehingga menyebabkan penyusutan 

pertumbuhan dari rumput laut. Mulia et 

al., (2024), menyatakan bahwa hama 

yang menempel pada wadah menghalangi 

cahaya masuk yang dibutuhkan rumput 

laut untuk fotosintesis. Zainuddin, (2023) 

menyatakan bahwa pertumbuhan hidup 

rumput laut tergantung pada intensitas 

cahaya. 

Laju pertumbuhan spesifik 

Berdasarkan hasil uraian tersaji pada 

(Gambar 2)  dapat dilihat bahwa laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi pada 

perlakuan P2 (kantong plastik) sebesar 

0,77%, dan terendah pada perlakuan 

P3(keranjang) 0,47%. Hasil analysis of 

variance menunjukan bahwa P1 dan P3 

tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata 

dengan P2 dan P4 terhadap (P > 0,05) 

pada laju pertumbuhan spesifik rumput 

laut K. alvarezii dengan wadah yang 

berbeda. 

 

Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik rumput laut Kappaphycus alvarezii 
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Berdasarkan hasil penelitian laju 

pertumbuhan spesifik didapatkan hasil 

tertinggi pada perlakuan P2 

menggunakan kantong plastik. Wadah 

kantong plastik lebih banyak 

mendapatkan cahaya yang dibutuhkan 

oleh rumput laut untuk berfotosintesis 

tercukupi sehingga laju pertumbuhan 

lebih cepat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sunaryo et al., (2015) 

menyatakan pertumbuhan rumput laut di 

dukung oleh cahaya sebagai pendukung 

dalam proses fotosintesis yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Hal ini juga di dukung 

oleh Irfan et al., (2021) menyatakan 

bahwa intensitas cahaya yang yang cukup 

diterima menentukan kecepatan rumput 

laut untuk memenuhi kebutuhan nutrient 

seperti karbon (C), nitrogen (N), dan 

fosfor (P) untuk pertumbuhan dan 

perkembanganny Sementara itu laju 

pertumbuhan spesifik rumput laut paling 

rendah di dapatkan pada perlakuan P3 

(keranjang). Rendahnya nilai laju 

pertumbuhan spesifik pada perlakuan P3 

(keranjang) disebabkan oleh wadah yang 

digunakan karena wadah keranjang 

memiliki penutup dan banyak ditutupi 

oleh lumut lumut yang menempel pada 

wadah  sehingga intensitas cahaya yang 

masuk terbatas.  Halimah et al., (2021) 

menyatakan  bahwa  wadah keranjang 

lebih banyak ditumbuhi tumbuhan atau 

lumut yang menempel, dan lumpur yang 

menutupi talus sehingga menyebabkan 

bercak bercak putih pada talus K. 

alvarezii yang mengakibatkan talus 

mudah patah sehingga menghambat 

pertumbuhan rumput laut. 

Sementara itu laju pertumbuhan 

spesifik rumput laut paling rendah di 

dapatkan pada perlakuan P3 (keranjang). 

Rendahnya nilai laju pertumbuhan 

spesifik pada perlakuan P3 (keranjang) 

disebabkan oleh wadah yang digunakan 

karena wadah keranjang memiliki 

penutup dan banyak ditutupi oleh lumut 

lumut yang menempel pada wadah  

sehingga intensitas cahaya yang masuk 

terbatas.  Halimah et al., (2021) 

menyatakan  bahwa  wadah keranjang 

lebih banyak ditumbuhi tumbuhan atau 

lumut yang menempel, dan lumpur yang 

menutupi talus sehingga menyebabkan 

bercak bercak putih pada talus K. 

alvarezii yang mengakibatkan talus 

mudah patah sehingga menghambat 

pertumbuhan rumput laut (Ariadi et al, 

2023). 

Irisan jaringan  

Hasil pengamatan irisan jaringan talus 

K. alvarezii di awal pemeliharaan korteks 

dan medular masih bagus ditandai dengan 
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ciri ciri kortikal dan medular masih kecil 

dan rapat, sedangkan pada pengamatan 

setelah pemeliharaan selama 45 hari 

menunjukan adanya jaringan kortekal dan 

medular dengan bentuk dan struktur yang 

bervariasi. Adapun hasil dapat  dilihat  

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Struktur Sel Rumput Laut K. Alvarezii 

No  Perlakuan Struktur Sel Keterangan 

1. Bibit Awal 

(Hari ke-0) 

 

K : Kortikal 

M : Medular 

2. P1 

Wadah Botol 

(Hari ke-45) 

 

K : Kortikal 

M : Medular 

3. P2 

Wadah Plastik 

(Hari ke-45) 

 

K : Kortikal 

M : Medular 

4. P3 

Wadah Keranjang 

(Hari ke-45) 

 

K : Kortikal 

M : Medular 

5. P4 

Wadah Waring 

(Hari ke-45) 

 

K : Kortikal 

M : Medular 

 

Berdasarkan penelitian pengamatan 

irisan jaringan talus rumput laut K. 

alvarezii pada awal sebelum 

pemeliharaan masih bagus pada bagian 

korteks dan medular, secara visual 

memiliki ciri ciri sel sel dibagian jaringan 

korteks berbentuk bulat kecil, lebih rapat, 

dan padat. Sedangkan pada bagian 

medula memiliki ciri ciri sel berukuran 

lebih besar dan lebih renggang. Yatin et 

al., (2023) menyatakan bahwa ciri ciri 

histologi rumput laut yang bagus ditandai 

dengan memiliki sel sel yang bagian luar 

berukuran kecil, berbentuk bulat/lonjong, 

dan padat, sedangkan bagian tengahnya 

sel sel berukuran lebih besar dan lebih 

renggang dan sel mudanya baru 

berukuran lebih kecil. 

Hal yang berbeda pada perlakuan P3 

(keranjang)  struktur selnya lebih berbeda 

dari perlakuan lain seperti sel sel korteks 

dan medula sudah tidak beraturan, jarak 

antar sel sangat renggang dan bahkan 

tidak sangat sedikit. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Maulani et al., (2018) 

bahwa pada jaringan rumput laut K. 

alvarezii  yang parah ditandai dengan ciri 

ciri dinding sel yang tidak teratur, jarak 



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Vol. 23 No.2 September 2024 hal 63-73 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 

71 

 

Utami et al : Tingkat kelangsungan hidup planlet kappaphycus alvarezii  pada wadah budidaya berbeda di 

teluk gerupuk lombok tengah. DOI: http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.xXXxx 

 

antar sel sangat renggang. Kerusakan 

dinding sel terjadi karena terserang 

penyakit sehingga menyebabkan kondisi 

talus terinfeksi sehingga sel jaringannya 

menjadi tidak bagus. 

Kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas air pada 

saat penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kualitas Air Penelitian  

No Parameter Hasil Referensi  

1. Suhu (OC) 29,7 - 31,2 26 – 32 SNI (2010) 

2. Ph 7,9 - 8,0 7 - 8,5 SNI (2010) 

3. Salinitas (ppt) 30 – 32 28 – 34 SNI (2010)  

4. DO (mg/L) 5,6 – 8 >5 SNI (2010) 

 

Suhu merupakan komponen penting 

rumput laut, sebagai proses metabolisme 

pertumbuhan. Nilai suhu yang di 

dapatkan pada masa pemeliharaan 

berkisar 29,7OC – 31,2OC (Ariadi, 2024). 

Hasil pengukuran masih terbilang bagus 

untuk pemeliharaan rumput laut dimana 

masih dalam kisaran Standar Nasional 

Indonesia (Standar Nasional Indonesia, 

2010) yaitu berkisar 26OC– 32O C. 

Novandi, (2022) menyatakan kisaran 

suhu optimal untuk kegiatan budidaya 

rumput laut berkisar antara 25OC – 35O  C.  

Derajat keasaman atau pH merupakan 

faktor kimia yang menentukan 

pertumbuhan rumput laut. Nilai pH yang 

didapatkan selama pemeliharaan berkisar  

7,5 - 8,0. Menurut Misbah et al., (2024) 

menyatakan bahwa kisaran normal pH 

pada budidaya rumput laut berkisar 7,3-

8,2. Kisaran pH sesuai Standar Nasional 

Indonesia (Standar Nasional Indonesia, 

2010) yaitu berkisar antara 7,5 - 8,5 

dimana pH yang optimal untuk  

pemeliharaan  rumput  laut  K. alvarezii. 

Pertumbuhan rumput laut pada 

lingkungan budidaya ditentukan oleh 

salinitas dan tekanan antara rumput laut 

dengan lingkungan perairan. Kisaran 

salinitas selama penelitian berkisar antara 

30-32 ppt. Astriana et al., (2024) 

menyatakan bahwa kisaran optimum 

untuk budidaya rumput laut berkisar 30-

33 ppt. Hal ini juga sesuai pendapat 

Ariadi et al, (2024), kisaran salinitas 

perairan yang sesuai dengan kegiatan 

budidaya  rumput laut yaitu 28-34 ppt.  

Oksigen terlarut merupakan salah satu 

parameter yang penting untuk kehidupan 

suatu organisme perairan. Oksigen 

penting untuk proses metabolism, 

respirasi dan fotosintesis. Hasil 

pengukuran DO yang dilakukan pada 

penelitian berkisar antara 5,6 – 8 mg/L. 

Hal ini menunjukan bahwa lokasi 

budidaya masih optimal untuk kegiatan 



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Volume 23 No.2 September 2024 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 
 

72 
  

 
This is an open acces article  

under the CC-BY-NC-SA license 

budidaya rumput laut. Astriana et al., 

(2024) menyatakan nilai DO yang 

optimal untuk pertumbuhan rumput laut 

yaitu berkisar 4-5 – 8,9 mg/L. Menurut 

Standar Nasional Indonesia (Standar 

Nasional Indonesia, 2010; Ariadi et al., 

2020) kisaran nilai DO yang optimal 

untuk perairan >5 mg/L. Hardiana & 

Mulyawan, (2023) pertumbuhan rumput 

laut dapat oksimal jika kandungan 

oksigen terlarut jika berada di atas 4 

mg/L. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemeliharaan struktur sel rumput 

laut K. Alvarezii Masih dalam tahap yang 

bagus. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil  

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah 

pertumbuhan planlet terbaik terdapat 

pada perlakuan P2 menggunakan kantong 

plastik. Hasil ini didapatkan karena pada 

parameter pertumbuhan berat mutlak dan 

laju pertumbuhan spesifik mendapatkan 

nilai tertinggi dibandingkan dengan yang 

lain yaitu 0,89 g dan 0,77%. Sedangkan 

pada struktur sel kortikal dan medular 

pada wadah kantong plastik paling bagus 

dibandingkan dengan perlakuan wadah 

yang lain.   
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